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Perkembangan bisnis perbankan digital dan fintech saat ini sedang 
menuju Revolusi 4.0, dan ini merupakan unavoidable era. Konsekuensinya, 
pada level pertama setiap insan atau user  mesti menerima pengetahuan 
digital yang diperlukan dalam transaksi sehari-hari; pada level kedua 
kalangan profesional wajib memahami dan dapat menjalankan aplikasi 
digital dengan prima; dan pada level ketiga pemangku kepentingan yang 
terkait dengan kebijakan, regulasi, dan pengelola sistem pembayaran 
digital dan fintech mampu menjalankan sistem, mengatur, mengawasi, 
dan melindungi customer dan consumer.

Peran digitalisasi dan fintech secara sistem pembayaran dikelola 
oleh Bank Indonesia (BI) dan secara bisnis berada di bawah payung 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Bila dipetakan, kegiatan usaha yang 
berada pada payung OJK berada pada Revolusi 3.0, sementara fintech 
berada pada Revolusi 3.5. Secara paralel, institusi jasa keuangan yang 
ada dalam lingkup OJK dan bisnis fintech tengah bertransformasi 
menuju Revolusi 4.0.

Buku ini membahas sistem pembayaran; apa dan bagaimana 
perbankan digital saat ini dan di masa yang akan datang, utamanya 
dalam menyongsong Revolusi 4.0; serta bagaimana perbankan 
masa depan menjadi Bank 4.0.  Beberapa paparan akan mengadopsi 
bagaimana perbankan di Indonesia menjalankan bisnisnya dengan 
produk perbankan digital. Sebagai pendalaman riil, akan diketengahkan 
beberapa studi kasus perbankan digital, antara lain bagaimana Bank 
Mandiri menoreh karya kekiniannya dengan mengembangkan 
perbankan digital dan juga bagaimana Citibank membangun perbankan 
digital dalam melayani nasabahnya. 

Harga P. Jawa Rp
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Perbankan Digital: Menuju Bank 4.0 hadir di saat yang tepat ketika pembahas-
an perbankan digital dalam bentuk buku masih jarang ditemui di masyarakat. 
Pembahasan perbankan digital merupakan topik yang sangat penting dalam pe-
nyusunan kebijakan sistem pembayaran, sesuai dengan upaya Bank Indonesia da-
lam mengakselerasi digitalisasi sistem pembayaran sebagai bentuk implementasi 
Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (BSPI) Tahun 2025. Banyak hal yang 
dibahas dalam buku ini, mulai dari pengertian ekonomi digital; bagaimana sistem 
pembayaran bertransformasi, khususnya di Indonesia; berbagai macam produk 
perbankan digital; risiko kejahatan siber dalam dunia perbankan digital; sampai 
tantangan dan peluang di era ekonomi digital, menjadi daya tarik dan kekuatan 
dari buku ini. Buku ini merupakan karya akademik yang dituangkan dalam ba-
hasa populer oleh seorang akademisi yang memiliki pengalaman nyata di dunia 
perbankan. 

—Dr. Solikin M. Juhro, S.E., MAE., M.A. 
Kepala Bank Indonesia Institute 

Ulasan tentang perbankan digital sangat menarik, sehingga buku ini menjadi sa-
lah satu bacaan untuk memperdalam pengetahuan kita tentang digitalisasi yang 
berkembang di industri perbankan. 

—Rico Usthavia Frans 
Direktur Information Technology Bank Mandiri

Buku ini hadir tepat pada waktunya karena menghadirkan pandangan mengenai 
serba-serbi perbankan digital secara gamblang dan menyeluruh. Batara menuntun 
pembaca untuk pertama menilik perkembangan ekonomi digital secara luas dan 
praktik-praktik mendasar dalam industri keuangan seperti sistem pembayaran, 
sebelum kemudian menyelam secara lebih spesifik dalam dunia perbankan digital 
serta prospeknya. Semua informasi terperinci dikemas dalam bahasa populer se-
hingga mudah dicerna oleh masyarakat umum. 

—Batara Sianturi
CEO Citibank Indonesia

Memasuki 2021, dunia mengalami peristiwa double disrupsi. Ini berdampak pada 
semua sektor, termasuk perbankan. Transaksi digital memicu lahirnya cashless  
society yang disertai pemanfaatan data dan artificial intelligence. Perbankan mulai 
memasuki babak baru. Buku ini mengulas perubahan-perubahan digital yang per-
lu kita waspadai dalam dunia perbankan. 

—Prof. Rhenald Kasali, Ph.D. 
Founder Rumah Perubahan



Karya ini merupakan karya pertama di Indonesia yang mengungkapkan perbank-
an digital yang diulas secara konseptual dan teknis. Informasi dari tangan pertama 
akan selalu menjadi informasi yang paling akurat dan akan membantu dalam 
mengambil keputusan yang tepat dan meraup hasil yang optimal. Highly recom-
mended untuk buku ini, terutama bagi setiap insan perbankan, mahasiswa, dan 
profesional yang berminat memahami perbankan digital lebih dalam lagi. 

—I Wayan Agus Mertayasa
Deputy CEO PT Bank Mandiri (Persero), Tbk. (2005–2010)

Buku ini mempunyai kekhasan tersendiri karena ditulis oleh seorang bankir yang 
kemudian menjadi dosen. Uraiannya dikemas secara runtut sehingga mudah di-
pahami. Buku ini menjadi layak dibaca, baik oleh kalangan akademisi maupun 
praktisi, dan siapa saja yang ingin mengetahui perkembangan perbankan digital, 
baik sebagai pelaku bisnis maupun pengguna jasa layanan berbasis teknologi. 

—Krisna Wijaya 
Penulis Tetap Rubrik Teknologi di Majalah Infobank

Peningkatan pemanfaatan sistem perbankan digital diperkirakan dapat mening-
katkan partisipasi aktif dari masyarakat akar rumput dalam kegiatan produktif 
dan menjadi pengungkit perkembangan ekonomi nasional yang lebih berkeadilan 
di masa depan. Orang lebih tertarik kepada gemerlap fintech serta cenderung me-
lupakan kebutuhan dan harapan akan pelayanan perbankan dari nasabah dari ka-
langan masyarakat akar rumput. Saya sungguh berharap dalam waktu yang tidak 
terlalu lama lagi dapat muncul gagasan di aspek ini dari kajian di bidang kegiatan 
perbankan digital. Batara Simatupang bisa menjadi pelopor di bidang ini karena 
saya mengenalnya sebagai sosok yang memiliki kepekaan dan kesadaran sosial 
yang tinggi.

—Frans Mardi Hartanto, Ph.D.

Prof. Emeritus di Sekolah Bisnis Manajemen (SBM) ITB
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014

tentang Hak Cipta

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta 
rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf 
c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah).

3. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf
b, huruf e, dan/atau huruf g, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000,000,00 (satu
miliar rupiah).

4. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Kata Sambutan

Dr. Kusumaningtuti Sandriharmy Soetiono, S.H., LL.M.
Ketua STIE Indonesia Banking School

Kami menyambut baik kehadiran Perbankan Digital: Me-
nuju Bank 4.0. Momentum kehadiran buku ini sangat 
tepat. Dunia bisnis, keuangan, dan perbankan penuh de-
ngan kejutan dan dinamika akibat perkembangan tekno-
logi yang cepat. Di tengah-tengah dahaga atas buku-buku 

yang membahas perbankan digital, kehadiran buku ini menjadi jawaban 
yang dinanti-nanti oleh banyak kalangan. 

Sebagaimana kita ketahui bersama, disrupsi inovasi yang terjadi mem-
bawa tantangan sekaligus peluang yang harus ditangkap oleh sumber daya 
manusia (SDM) unggul Indonesia. Kami di Indonesia Banking School 
(IBS) memiliki visi untuk menjadi yang terbaik dalam menyediakan SDM 
unggul di bidang keuangan dan bisnis digital, termasuk pengembangan 
keilmuan para dosen yang adaptif dengan perkembangan pasar. 

Buku ini dihadirkan oleh seorang akademisi yang cukup senior 
dan lama berkiprah di dunia perbankan. Dengan ketekunannya, 
Batara M  Simatupang berkontribusi dengan menghasilkan karya 
baru mengenai perbankan digital, teknologi finansial, dan 
perkembangan sistem pembayaran digital. 

Diawali dengan pembahasan mengenai ekonomi digital, ditunjukkan 
bahwa revolusi digital yang merambah ke dalam sendi-sendi kehidupan 
manusia memaksa setiap insan untuk dapat beradaptasi dengan kemajuan 
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teknologi yang masif dan cepat. Kecepatan teknologi yang kita saksikan 
dapat terlihat dari product life cycle (siklus hidup produk) yang makin ce-
pat. Bagian pengungkapan sistem pembayaran, produk perbankan digital 
konvensional, dan pemahaman tentang kejahatan siber sangat penting, 
terlebih pada bagian prospek dan tantangan digital menuju bank 4.0. 

Sementara bank-bank tengah bertransformasi menuju perbankan di-
gital, khalayak perlu mendapat suatu referensi tepercaya, suatu buku best 
practice yang kaya dengan validasi akademik dengan sumber-sumber refe-
rensi yang relatif baru. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada Batara M Simatupang yang 
telah menjadi duta STIE Indonesia Banking School dengan menghasilkan 
karya yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk mengikuti perkembangan 
teknologi digital di bidang keuangan. Semoga inisiasi ini dapat diikuti juga 
oleh para penulis lainnya sehingga masyarakat semakin terbantu menjalani 
budaya yang berubah menuju kemajuan yang berkesinambungan.

Jakarta, 5 Januari 2021

Dr. Kusumaningtuti Sandriharmy Soetiono, S.H., LL.M.
Ketua STIE Indonesia Banking School 

Mantan Anggota Dewan Komisioner OJK Periode 2012–2017



Kata Sambutan

Batara Sianturi, 
CEO Citi Indonesia

Tren digitalisasi bergerak demikian pesat dan terus 
mengubah cara kita menjalani hidup dan berbisnis. 
Tidak terkecuali industri perbankan. Pesatnya perkem
bangan teknologi informasi mengharuskan para pe-
mangku kepentingan dalam dunia usaha untuk mela-
kukan penyesuaian dalam merancang, membangun, 
dan menerapkan strategi bisnisnya. Penyesuaian terse-
but hendaknya dilakukan dengan cepat, tepat sasaran, 
serta patuh hukum dan peraturan.

Sebagai bank yang mengutamakan kenyamanan pelanggan, Citi  
Indonesia tidak memandang perkembangan perbankan digital seba-
gai gangguan atau disrupsi. Perkembangan tersebut kami yakini seba-
gai peluang untuk meningkatkan nilai tambah bagi para nasabah, baik 
perorangan maupun lembaga. Karenanya, Citi terus berinvestasi secara 
signifikan dalam teknologi dan digitalisasi, dengan intensi utama untuk 
menghasilkan pengalaman perbankan yang semakin sederhana, intuitif, 
dan personal bagi para nasabah, sesuai dengan kebutuhan dan gaya hidup 
yang senantiasa berubah.

Pendekatan pengembangan dan inovasi digital tersebut kami tempuh 
secara menyeluruh di segala sisi bisnis kami, melalui perbankan digital dan 
mobile sebagai inti strategi. Beragam inovasi digital telah dan tengah kami 
lakukan untuk memberikan pengalaman yang mengesankan bagi para na-
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sabah. Kini, lebih dari lima puluh persen nasabah kami berinteraksi secara 
digital, dengan mobile sebagai kanal berpertumbuhan terpesat. Keefektifan 
model bisnis Digital First kami ini tecermin pada prestasi-prestasi keuang-
an yang berhasil kami cetak serta beberapa penghargaan dari pihak ekster-
nal, seperti Asset Magazine dan Euromoney Global Awards for Excellence, 
yang kami terima.

Pengadopsian perkembangan digital ini semakin terasa dibutuhkan 
selama masa pandemi. Hadirnya COVID-19 pada awal 2020 mengaki-
batkan gaya hidup konsumen yang semakin berpusar di rumah dan men-
dongkrak pertumbuhan ekonomi digital Indonesia. Dunia usaha pun mau 
tak mau harus beradaptasi tanpa terkecuali. Tidak sedikit perusahaan yang 
masih terbata-bata dalam memahami dan merangkul perubahan yang tak 
diduga ini.

Di sinilah Perbankan Digital: Menuju Bank 4.0 yang digawangi oleh 
Batara Maju Simatupang memainkan peran penting. Buku ini menurut 
hemat kami hadir tepat pada waktunya untuk dapat menghadirkan pan-
dangan menyeluruh mengenai serba-serbi perbankan digital secara gam-
blang dan menyeluruh.

Batara menuntun kita, para pembacanya, untuk pertama menilik per-
kembangan ekonomi digital secara luas dan praktik-praktik mendasar 
dalam industri keuangan seperti sistem pembayaran, sebelum kemudian 
menyelam secara lebih spesifik dalam dunia perbankan digital serta pros-
peknya. Batara juga mengangkat satu topik yang menurut kami patut di-
cermati, yaitu keamanan dan kejahatan keuangan digital. Bukan itu saja, 
Batara mengemas semua informasi terperinci ini dalam bahasa populer 
sehingga mudah dicerna oleh masyarakat umum.

Kami berterima kasih atas kesempatan yang diberikan penulis untuk 
dapat turut berbagi dalam salah satu bab buku ini. Para pembaca dapat 
menyimak bagaimana praktik bank bertaraf internasional memaknai per-
kembangan digital dunia dan keunikan posisi Indonesia serta memba-
ngun kapasitas digitalnya agar terus mampu memenuhi kebutuhan para 
nasabah, baik perorangan maupun lembaga. Saat ini, Citi tengah berfokus 
pada beberapa strategi berikut: revolusi digital yang dimotori oleh mobile, 
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perbankan terbuka, data besar, personalisasi pengalaman nasabah, dan ke-
mitraan digital.

Keikutsertaan Citi dalam penyusunan dan penerbitan buku ini adalah 
salah satu wujud komitmen kami sebagai bagian dari ekosistem perbank-
an dan ekosistem digital yang lebih luas, khususnya di Indonesia. Kami 
percaya bahwa partisipasi aktif dan kerja sama antarpelaku industri dalam 
memajukan ekosistem digital adalah kunci dalam menghadirkan yang ter-
baik bagi para konsumen dan, secara lebih luas, memperkuat daya saing 
ekonomi Indonesia.

Semoga buku ini dapat memperluas wawasan kita tentang gelombang 
perkembangan digital yang tengah kita alami dan mengispirasi kita untuk 
memanfaatkan gelombang tersebut dalam mengembangkan usaha, me-
ningkatkan layanan bagi para konsumen, serta mendukung pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan Indonesia.

Jakarta, 5 Januari 2021
Salam,

Batara Sianturi
Chief Executive Officer Citi Indonesia





Kata Pengantar

Kemajuan information computer technology (ICT), ter
utama perbankan digital (digital banking) dan tekno-
logi keuangan (financial technology) telah mengubah 
sendi-sendi kehidupan manusia, khususnya dalam bi-
dang perbankan dan keuangan. Digitalisasi menjadi-
kan perbankan memiliki keunggulan komparatif dalam 
bentuk efisiensi, terutama ringkasnya cara pemilihan 

informasi oleh masyarakat terhadap suatu produk perbankan digital dan 
fintech yang ditawarkan oleh institusi jasa keuangan. 

Digitalisasi dan inovasi pada information computer technology (ICT) 
mengubah cara-cara orang bertransaksi, gaya hidup, dan budaya. Bu
daya transaksi di perbankan dan keuangan tengah bertransformasi dari 
conventional banking ke perbankan digital dan fintech (financial techno-
logy). Terjadi transformation shift (pergeseran transformasi). Hampir selu-
ruh transaksi perbankan dapat dilakukan dari ponsel di genggaman Anda. 
Begitu mudah dan sederhana, dapat dilakukan kapan dan dari mana saja. 
Ini dapat terjadi karena manfaat besar yang masyarakat peroleh dari fitur 
perbankan digital.

Fitur perbankan digital seperti transfer uang, pengecekan saldo, pem-
belian barang, pembayaran utilitas (listrik, air, gas, dll.), pembayaran pa-
jak, pembayaran kredit, dan pembayaran SPP membawa kemudahan dan 
kenyamanan, apalagi transaksi yang dilakukan sangat user-friendly (mudah 
digunakan) dan dapat dilakukan dalam waktu singkat. Dari sisi institusi 
penyedia jasa keuangan, penerapan teknologi digital yang strategis dan 
inovatif membawa dampak terhadap efisiensi secara berkelanjutan. Efi-
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siensi ini dapat diperoleh dari penurunan biaya operasional, penurunan 
biaya pemasaran dan produk, serta penurunan biaya dari penghematan 
penggunaaan kertas (paperless), yang juga membuat operasional menjadi 
lebih berwawasan lingkungan atau eco-green.

Dalam konteks bisnis perbankan digital, terdapat berbagai dimensi 
dari fasilitas perbankan digital, antara lain cards, online banking, mo-
bile banking, automatics teller machines (ATM), payment systems, EMV  
(Europay, Mastercard and Visa) technology, cash deposits machine, cash 
re-cyclers, internet banking, mobile banking, cash terminal, dan branhcless 
banking. Sedangkan dalam konteks bisnis fintech, kategori bisnis terdiri 
dari market provisioning; payment, clearing, dan settlement; deposits, lending, 
dan capital raising; serta investment dan risk management. 

Perkembangan bisnis perbankan digital dan fintech saat ini sedang me-
nuju Revolusi 4.0, dan ini merupakan unavoidable era. Konsekuensinya, 
pada level pertama setiap insan atau user mesti menerima pengetahuan di-
gital yang diperlukan dalam transaksi sehari-hari; pada level kedua kalang-
an profesional wajib memahami dan dapat menjalankan aplikasi digital 
dengan prima; dan pada level ketiga pemangku kepentingan yang terkait 
dengan kebijakan, regulasi, dan pengelola sistem pembayaran digital dan 
fintech mampu menjalankan sistem, mengatur, mengawasi, dan melin-
dungi customer dan consumer.

Peran digitalisasi dan fintech secara sistem pembayaran dikelola oleh 
Bank Indonesia (BI) dan secara bisnis berada di bawah payung Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). Bila dipetakan, kegiatan usaha yang berada pada 
payung OJK berada pada Revolusi 3.0, sementara fintech berada pada Re-
volusi 3.5. Secara paralel, institusi jasa keuangan yang ada dalam lingkup 
OJK dan bisnis fintech tengah bertransformasi menuju Revolusi 4.0.

Buku ini membahas sistem pembayaran; apa dan bagaimana perbank-
an digital saat ini dan di masa yang akan datang, utamanya dalam me-
nyongsong Revolusi 4.0; serta bagaimana perbankan masa depan menjadi 
Bank 4.0. Beberapa paparan akan mengadopsi bagaimana perbankan di  
Indonesia menjalankan bisnisnya dengan produk perbankan digital. Seba-
gai pendalaman riil, akan diketengahkan beberapa studi kasus perbankan 
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digital, antara lain bagaimana Bank Mandiri menoreh karya kekinian-
nya dengan mengembangkan perbankan digital dan bagaimana Citibank 
membangun perbankan digital dalam melayani nasabahnya. 

Terbitnya buku ini tidak terlepas dari dukungan banyak pihak. Untuk 
itu dengan segala kerendahan hati, saya mengucapkan terima kasih ke
pada Prof. Togar M. Simatupang, Ph.D. (Rektor Institut Teknologi Del), 
Bapak Frans Mardi Hartanto, Ph.D (Prof. Emeritus SBM ITB, pembim-
bing penulis di sekolah pascasarjana ITB), Kevin B. Sirait, S.Kom., M.M. 
(Periset CRMS), Ibu Dr. Kusumaningtuti S. Soetiono S.H., LL.M. (Ke-
tua Indonesia Banking School), Bapak Haryo P. Harsono, S.H., M.M. 
(Direktur PT Pengembangan Perbankan Indonesia), Bapak Subarjo  
Joyosumarto, Ph.D. (Mantan Deputi Gubernur BI dan Mantan Ketua 
IBS), Bank Mandiri, Bapak Batara Sianturi (CEO Citi Indonesia), Ba-
pak Krisna Wijaya (Direktur LPPI), Ahmad Setiawan Nuraya, S.E., MBA. 
(Dosen IBS), dan terutama istri penulis, Roswati, yang dengan tekun 
mendoakan penulis serta mengorbankan banyak waktunya bagi penulis.

Buku ini ditujukan bagi masyarakat yang membutuhkan informasi 
perbankan digital secara utuh, khususnya bagi para profesional perbank-
an, aparat eksekutif, aparat judikatif, aparat legislatif, dan pengambil ke-
bijakan di perbankan. Buku ini juga dapat menjadi referensi utama bagi 
mahasiswa pada program strata satu, strata dua, dan strata tiga yang terkait 
dengan perbankan, khususnya perbankan digital.

Jakarta, 28 Februari 2021

Dr. Ir. Batara M Simatupang, M.T., M.Phil., CIMBA.





Testimoni 1:

Ekonomi Digital dan Transformasi 
Perbankan Digital

Subarjo Joyosumarto, S.E., M.A., Ph.D.

Pertama, saya mengucapkan selamat kepada Dr. 
Ir.  Batara M Simatupang yang telah menyelesaikan 
buku berjudul Perbankan Digital: Menuju Bank 4.0.

Buku ini akan menjadi buku pertama menge-
nai perbankan digital yang mulai dipraktikkan di 
Indonesia, diterbitkan oleh penerbit Indonesia, dan di-
tulis oleh penulis Indonesia.

Seperti diketahui, sejak 2011 telah dimulai Revolusi Industri 4.0 be-
rupa pemanfaatan internet of things pada semua bidang kehidupan, baik 
kehidupan industri maupun kehidupan sosial. Buku ini pasti akan ber-
manfaat bagi mereka yang ingin mengetahui pelaksanaan perbankan di-
gital di Indonesia.

Ekonomi digital dapat diartikan sebagai transaksi bisnis dengan meng-
gunakan internet, di mana transaksi jual-beli terjadi melalui internet. Ada 
tiga pertanyaan yang perlu dijawab oleh para praktisi perbankan. Pertama, 
mengapa pengetahuan tentang ekonomi digital menjadi penting? Eko
nomi digital telah menyerap semua aspek kehidupan masyarakat, terma-
suk interaksi masyarakat satu sama lain, kehidupan industri, dan pelaksa-
naan pemerintahan. Dengan demikian, diperlukan keterampilan baru di 
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bidang teknologi informasi. Keterampilan itu akan sangat membantu para 
manajer dan pimpinan perbankan dalam membuat keputusan. 

Pertanyaan kedua, perkembangan ekonomi digital mana yang perlu 
diamati? Informasi cara berinteraksi pelaku ekonomi menjadi input yang 
penting dalam membuat keputusan. Penggunaan teknologi telah mem-
bantu peningkatan penyelesaian permasalahan (problem solving) yang di-
hadapi dengan menggunakan data yang tersedia. Para pelaku industri per-
bankan perlu mempelajari penggunaan literasi teknologi dan literasi data 
sebelum membuat keputusan.

Pertanyaan ketiga, ke mana arah perkembangan yang perlu diadaptasi 
oleh praktisi perbankan? Dengan berubahnya cara berkomunikasi para 
nasabah, lembaga perbankan perlu mengubah bentuk pelayanan kepada 
nasabah agar lebih memuaskan. Dengan cara komunikasi yang baru, nasa-
bah menjadi lebih cerdas. Namun, karena lebih banyak informasi yang di-
peroleh, nasabah sekaligus menjadi lebih manja. Oleh karena itu, lembaga 
perbankan yang ingin mempertahankan eksistensinya perlu mentransfor-
masi diri dengan pelaksanaan perbankan digital. Seperti diketahui, dalam 
perbankan digital (digital banking) berlaku rumus:

D = A + B + C

D = 	Digital banking 
A = 	Any time, any place, perbankan yang melayani nasabah 24 jam se-

hari, 7 hari seminggu di mana pun nasabah berada
B = 	Better banking, pelayanan perbankan yang lebih baik, cepat, dan 

memenuhi kebutuhan nasabah
C = 	Contextual banking, di mana pelayanan perbankan harus bisa me-

menuhi kebutuhan nasabah secara pribadi

Buku yang ditulis oleh Dr. Ir. Batara M Simatupang ini menjelaskan 
sistem pembayaran yang berlaku pada perbankan digital. Dengan tekno-
logi baru, masyarakat akan terbiasa dengan transaksi tanpa menggunakan 
uang tunai (cashless society). Hal ini dimungkinkan oleh munculnya peng-
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gunaan alat pembayaran baru, yaitu pembayaran secara digital. Uraian 
dalam buku juga menjelaskan peranan bank sentral dalam sistem pemba-
yaran digital, termasuk sistem QR Code Indonesia Standard (QRIS) oleh 
Bank Indonesia. Bagi nasabah, sistem ini akan sangat memudahkan dalam 
melakukan pembayaran barang dan jasa yang dibeli. 

Oleh karena itu, lembaga perbankan perlu meningkatkan pelayanan 
kepada nasabah dengan sistem pembayaran digital. Pengertian sistem 
pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan lembaga 
dan mekanisme yang dipakai untuk melaksanakan pemindahan dana guna 
memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari kegiatan ekonomi. Kompo-
nen sistem pembayaran adalah alat pembayaran, yaitu uang, cek, e-money, 
dan uang digital. Seperti diketahui, di dunia ini telah diperkenalkan salah 
satu sistem pembayaran yang disebut dengan crypto currency. Di samping 
itu juga telah berlaku kegiatan bisnis menggunakan e-money. Sampai hari 
ini, bank sentral dunia, yaitu International Monetary Fund (IMF) masih 
mempelajari efektivitas dari pemanfaatan crypto currency. IMF berpenda-
pat bahwa penggunaan crypto currency merupakan tantangan yang diha-
dapi oleh bank sentral negara yang bersangkutan karena crypto currency 
terlalu berfluktuasi, berisiko, dan membutuhkan pengawasan yang inten-
sif. Bank sentral sebagai regulator sistem pembayaran harus berupaya keras 
untuk menghindari risiko pemanfaatan crypto currency.

Buku ini juga membahas pemanfaatan lembaga financial technology 
(fintech). Seperti diketahui, fintech menyelenggarakan pinjaman langsung 
dari pemilik dana ke pengguna dana, yaitu bagi pengguna dana (debitur) 
yang unbanked (tidak bisa menjadi nasabah bank). Untuk negara berkem-
bang seperti Indonesia, hanya 36% dari penduduk berusia 15 tahun ke 
atas yang menjadi nasabah bank, sedangkan 64% tidak menjadi nasabah 
bank (unbanked). Untuk mereka yang tidak menjadi nasabah bank, fintech 
menjadi penting karena dapat dimanfaatkan oleh penduduk unbanked 
untuk mengakses sistem keuangan. Dewasa ini, Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) sedang menggalakkan strategi nasional keuangan inklusif untuk 
membuat lebih banyak warga negara yang dapat dilayani oleh industri 
keuangan. Dengan fintech, keuangan inklusif menjadi lebih berkembang 
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karena orang-orang yang unbanked dapat secara mudah ikut dalam trans-
aksi keuangan dengan menggunakan fintech.

Sekali lagi, saya mengucapkan selamat kepada Dr. Ir. Batara M  
Simatupang atas selesainya penulisan buku ini dan penerbitannya. Semoga 
pembaca dapat memperoleh penjelasan yang baik tentang perbankan digi-
tal yang dilaksanakan di industri perbankan Indonesia.

Jakarta, 1 Januari 2021

Subarjo Joyosumarto, S.E., M.A., Ph.D.
Dosen Indonesia Banking School 

Mantan Ketua Indonesia Banking School,
Mantan Direktur Utama Lembaga Pengembangan  

Perbankan Indonesia 
Mantan Deputi Gubernur Bank Indonesia
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Siapa Yang Mendapat Manfaat 
Perbankan Digital?

Frans Mardi Hartanto, Ph.D.

Perbankan Digital: Menuju Bank 4.0 adalah karya yang 
tidak hanya mencerminkan pengetahuan dan penga-
laman Batara Simatupang, tetapi juga harapan tentang 
perkembangan perbankan Indonesia di masa depan. Di 
sini pembaca dapat memperoleh gambaran komprehen-
sif tentang apa yang sudah, sedang, dan akan berkem-

bang dalam perbankan Indonesia yang kini makin sarat dengan teknologi. 
Melalui buku ini, para pembaca diajak menelusuri sejarah perkembangan 
pelayanan perbankan, termasuk teknologi digital yang memperkayanya. 

Cakupan pembahasan mengenai berbagai aspek perbankan dilakukan 
dengan baik dan cukup lengkap, mulai dari berbagai sistem perbankan 
dengan teknologi digital pendukungnya yang selama ini sudah banyak di-
kenal dan dipakai orang sampai dengan sistem yang mungkin hanya di-
kenal di kalangan praktisi perbankan dan fintech saja. Pemaparan tentang 
potensi terjadinya kejahatan keuangan siber juga dipaparkan dengan baik 
dan ringkas, termasuk mitigasi risikonya. Pemaparan ini tentu bermanfaat 
bagi masyarakat pengguna sistem pelayanan perbankan digital serta bagi 
pihak yang bertanggung jawab untuk keamanan siber dan perlindungan 
nasabah. 

Dalam buku ini juga dipaparkan secara komprehensif dan ringkas 
perkembangan sistem perbankan digital di Indonesia melalui penjabar-
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an berbagai sistem pembayaran dan produk perbankan yang kini tersedia 
di Indonesia. Pemaparannya baik dan ringkas, terutama bagi orang yang 
bekerja di lingkungan perbankan dan para pakar perbankan yang menge-
nal fungsi dan kerja bank dengan baik. Bagi masyarakat luas yang banyak 
membutuhkan pelayanan perbankan, buku ini juga bisa menjadi referensi 
yang berharga. Pada saat yang sama, para pakar perbankan dan fintech 
dapat menjadikan buku ini sebagai referensi awal dari penelitian dan pe-
ngembangan perbankan digital selanjutnya. 

Dalam buku ini dipaparkan pula manfaat dari berbagai jenis sistem 
perbankan digital. Yang tetap perlu dipikirkan secara lebih mendalam ada-
lah apakah manfaat itu juga dapat dinikmati oleh masyarakat luas. Agar 
manfaat dari perbankan digital juga dapat dinikmati masyarakat luas, bu-
kan hanya akses terhadap sistem perbankan itu yang perlu diperbanyak, 
melainkan juga tingkat pemanfaatannya oleh masyarakat luas. Apabila hal 
terakhir ini ingin diwujudkan, perlu dipikirkan secara serius bagaimana ke-
mudahan akses dan kualitas keakraban dengan pemakai (user friendliness) 
dari sistem perbankan digital itu, termasuk dari perangkat kerasnya (gad-
get). Kita tidak boleh melupakan bahwa peningkatan pemakaian sistem per-
bankan digital di Indonesia masih terutama terjadi di kalangan masyarakat  
Indonesia yang terdidik, sedang masyarakat yang kurang terdidik masih 
banyak mengandalkan sistem perbankan tradisional dalam kegiatan trans-
aksi dan perdagangan. Kesenjangan pendidikan ini dikhawatirkan dapat 
menghasilkan kesenjangan sosial-ekonomi maupun kesenjangan politik-
budaya yang destruktif, apabila berlangsung secara berkelanjutan, karena 
kini masyarakat terdidik mendapat peluang lebih besar untuk mencipta-
kan nilai dengan memanfaatkan pelayanan perbankan digital, dibanding-
kan mereka yang kurang terdidik.

Dunia perbankan juga perlu ikut menanggulangi kesenjangan edu-
kasi ini, karena upaya ini tidak bisa dilakukan oleh pemerintah sendiri, 
tetapi perlu dilakukan secara kolektif oleh seluruh bangsa. Dunia bisnis 
tentu masih ingat bagaimana terlepasnya “Main Street” dari “Wall Street” 
menimbulkan krisis ekonomi pada 2008. Dikhawatirkan krisis ekonomi 
sejenis bisa ditimbulkan oleh perkembangan perbankan digital dengan 



Testimoni 2:  |  xxiii

fintech-nya yang tidak terkendali, karena perkembangan seperti itu da-
pat menimbulkan kesenjangan sosial, budaya, ekonomi, dan politik yang  
destruktif. 

Kalangan perbankan bisa berkontribusi dengan mengembangkan sis-
tem perbankan digital yang mudah diakses oleh pemakainya dan mem
berikan pelayanan kepada pelanggan secara akrab serta penuh dengan sen-
tuhan insani dan kepedulian yang tulus. Peningkatan pemanfaatan sistem 
perbankan digital dalam usaha penciptaan nilai oleh nasabah di tingkat 
akar rumput diperkirakan dapat meningkatkan partisipasi aktif dari ma-
syarakat akar rumput dalam kegiatan produktif dan menjadi pengungkit 
perkembangan ekonomi nasional yang lebih berkeadilan di masa depan. 
Saya mengemukakan hal itu karena aspek ini kurang mendapat perhatian 
dari kalangan perbankan sendiri. Orang lebih tertarik kepada gemerlap 
fintech dan cenderung melupakan kebutuhan dan harapan nasabah dari 
kalangan masyarakat akar rumput terhadap pelayanan perbankan. Saya 
sungguh berharap dalam waktu yang tidak terlalu lama lagi dapat mun-
cul gagasan di aspek ini dari kajian di bidang kegiatan perbankan digital.  
Batara Simatupang bisa menjadi pelopor di bidang ini, karena saya menge-
nalnya sebagai sosok yang memiliki kepekaan dan kesadaran sosial yang 
tinggi.

Sebagai akhir kata, saya mengucapkan selamat kepada Batara  
Simatupang yang telah memberikan introduksi yang baik tentang per-
bankan digital. Semoga dalam waktu dekat dapat muncul gagasannya yang 
baru tentang praktik perbankan digital yang berkeadilan serta dapat men-
jangkau dan melibatkan masyarakat akar rumput, agar mereka bisa ikut 
lebih aktif berkontribusi dalam usaha peningkatan produktivitas nasional.

Bandung, 12 Januari 2021

Frans Mardi Hartanto, Ph.D.
Profesor Emeritus SBM Institut Teknologi Bandung 
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